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BAB IV 
KESIMPULAN, BATASAN DAN ANGGAPAN 

 

4.1. Kesimpulan 
a. Arena Pacuan Kuda merupakan sebuah tempat yang dipergunakan dalam 

perlombaan olahraga pacuan kuda yang memiliki beberapa fasilitas berupa track 

pacu, tribun, stable, ruang jocky, paddock, dan fasilitas servis. 

b. Arena Pacuan Kuda Tegalwaton merupakan arena pacuan kuda dengan lingkup 

pelayanan lokal dan belum memenuhi standar arena untuk perlombaan nasional 

namun direncanakan menjadi arena dengan standar nasional.  

c. Pengembangan arena dilakukan dengan penambahan berbagai fasilitas berupa 

pengembangan track pacu, tribun permanen, stable, dan training centre (riding 

school) sebagai fasilitas equestrian.  

d. Pengembangan Arena Pacuan Kuda Tegalwaton, Kabupaten Semarang akan 

menjadikan Tegalwaton sebagai pusat kegiatan berkuda di Jawa Tengah. 

 

4.2. Batasan 
Batasan pengembangan yang direncanakan dan dirancang adalah : 

a. Lingkup kegiatan yang akan diwadahi adalah jenis kegiatan olahraga berkuda 

berupa pacuan dan equestrian dengan penentuan fasilitas yang tersedia pada 

Pengembangan Arena Pacuan Kuda didasarkan pada hasil observasi aktifitas/ 

kegiatan  dan studi banding serta analisa kondisi lingkungan.  

b. Titik berat perencanaan dan perancangan adalah pada masalah-masalah 

arsitektural, permasalahan di bidang ekonomi, politik, dan di bidang lain di luar 

bidang arsitektur tidak akan dibahas. Namun akan dibahas seperlunya selama 

masih berkaitan dan mendukung masalah utama. 

c. Perencanaan Pengembangan Arena Pacuan Kuda di Tegalwaton diproyeksikan 

hingga tahun 2022 (sepuluh tahun kedepan). 

 

4.3. Anggapan 
a. Dalam hal pemilihan tapak tidak di persoalkan, baik mengenai pembebasanya, 

pengolahanya dan pematangan tanahnya, demikian pula tentang daya dukungnya. 

b. Jaringan utilitas kota dan sarana infrastruktur yang lain di anggap telah memadai. 

c. Elemen fisik kota yang ada di sekitar tapak dianggap tidak mengganggu 

perencanaan dan perancangan desain dan dapat di pindahkan. 

d. Infrastruktur dan teknologi dalam pelaksanaan konstruksi dianggap telah memadai 

untuk pelaksanaan. 


